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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami implementasi pendidikan humanistik dalam Kurikulum Ren Wen di
TK XYZ, khususnya dalam praktik pembelajaran dan proses internalisasi nilai pada anak usia dini. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-
terstruktur, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru Ren Wen, dan guru kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan humanistik telah
diintegrasikan secara sistematis melalui kurikulum, budaya sekolah, pembiasaan, serta praktik pembelajaran
sehari-hari. Namun, implementasinya masih lebih dominan pada pembentukan perilaku melalui pembiasaan
dibandingkan pemaknaan nilai secara mendalam. Variasi pemahaman dan praktik guru, keterbatasan struktural,
serta faktor lingkungan turut memengaruhi konsistensi implementasi. Temuan ini menegaskan pentingnya
penguatan strategi reflektif dan pemaknaan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak agar internalisasi
nilai humanistik berlangsung lebih mendalam dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kurikulum Ren Wen; internalisasi nilai; pendidikan anak usia dini; pendidikan humanistik; pemaknaan
nilai

Abstract

This study aims to understand the implementation of humanistic education in the Ren Wen Curriculum at XYZ
Kindergarten, particularly in learning practices and the internalization of humanistic values in early childhood. This
qualitative study employed a case study approach. Data were collected through semi-structured interviews, participatory
observations, and document analysis involving the school principal, vice principal, Ren Wen teacher, and classroom
teachers. The findings indicate that humanistic education has been systematically integrated into the curriculum, school
culture, daily routines, and learning practices. However, its implementation remains more focused on behavioral habituation
than on developing a deeper understanding and meaning of values. Variations in teachers’ understanding and practices,
structural limitations, and external factors also affect the consistency of implementation. These findings highlight the need
to strengthen reflective and meaning-making strategies appropriate to children’s developmental stages to support deeper
and sustainable internalization of humanistic values.

Keywords: Ren Wen Curriculum; value internalization; early childhood education; humanistic education; meaning-
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1. Pendahuluan

Pendidikan pada abad ke-21 semakin diarahkan pada pengembangan peserta didik secara
holistik, tidak hanya pada pencapaian akademik, tetapi juga perkembangan kognitif, karakter, nilai
kemanusiaan, kompetensi sosial-emosional, dan kesejahteraan peserta didik (Amini et al., 2025, 2-3).
Arah tersebut juga tercermin dalam Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah No. 046/H/KR/2025 yang menempatkan
kesiapan anak memasuki jenjang sekolah dasar dalam aspek kognitif, emosi, sosial, motorik, dan budi
pekerti. Namun, orientasi pendidikan yang holistik masih menghadapi tantangan. Sistem pendidikan
yang menitikberatkan pencapaian akademik dan hasil tes berpotensi membatasi pengembangan
karakter, kreativitas, dan pengalaman belajar yang bermakna (Kershner, 2021, 2).
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Dalam konteks tersebut, pendidikan humanistik menjadi relevan karena memandang peserta
didik sebagai manusia yang utuh serta menekankan penghargaan terhadap martabat, kebutuhan
emosional, dan perkembangan potensi peserta didik. Dalam konteks Indonesia, gagasan tersebut
memiliki keterkaitan dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara yang menempatkan anak sebagai pusat
pendidikan dan guru sebagai pamong yang mendampingi perkembangan anak melalui keteladanan dan
kasih sayang (Pratiwi & Fajarini, 2021, 10; Bella et al., 2024, 1415). Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pendidikan humanistik pada anak usia dini umumnya diwujudkan melalui pembiasaan,
keteladanan, pengalaman konkret, dan relasi sosial. Pendekatan tersebut menempatkan guru tidak hanya
sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan dan pendamping perkembangan anak.
Namun, pendidikan humanistik tidak berhenti pada terbentuknya perilaku yang sesuai dengan nilai,
melainkan mencakup proses pemahaman dan pemaknaan terhadap nilai yang mendasari perilaku
tersebut (Chen et al., 2023, 2-3).

Salah satu lembaga yang mengintegrasikan nilai tersebut adalah TK XYZ melalui Kurikulum
Ren Wen. Kurikulum ini mengintegrasikan pendidikan akademik dan karakter melalui nilai welas asih,
belas kasih, sukacita, dan memberi tanpa pamrih dalam pembelajaran dan budaya sekolah. Studi
pendahuluan di TK XYZ mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam penerapannya, antara lain variasi
pemahaman guru, keterbatasan sumber daya manusia, dan konsistensi penerapan nilai dalam praktik
sehari-hari. Selain itu, proses pembentukan nilai pada anak membutuhkan dukungan yang berkelanjutan
karena kemampuan anak dalam memahami nilai abstrak berkembang sesuai dengan tahap
perkembangan mereka. Implementasi pendidikan humanistik juga berada dalam konteks yang
dipengaruhi oleh budaya sekolah, kompetensi guru, lingkungan keluarga, dan ekspektasi orang tua
terhadap pencapaian akademik.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan humanistik dan
kompleksitas penerapannya pada pendidikan anak usia dini. Penelitian sebelumnya telah memberikan
perhatian pada pembiasaan, keteladanan, pengalaman konkret, dan relasi guru—peserta didik sebagai
bagian penting dalam pendidikan humanistik. Namun, kajian yang secara khusus menghubungkan
kurikulum yang berorientasi pada pembentukan karakter, pemaknaan guru, pengalaman belajar anak,
serta konteks ekosistem sekolah masih diperlukan. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan
kontekstual dan empiris dalam memahami bagaimana nilai humanistik dalam Kurikulum Ren Wen
diterjemahkan oleh guru ke dalam praktik pembelajaran serta bagaimana proses tersebut berlangsung
sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Keberadaan pembiasaan perilaku juga belum dapat secara
otomatis menunjukkan kedalaman proses internalisasi nilai.

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian implementasi pendidikan humanistik dalam
Kurikulum Ren Wen secara kontekstual dengan menghubungkan pemaknaan guru, pengalaman belajar
anak, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi. Fokus tersebut memberikan perspektif
yang lebih integratif terhadap implementasi pendidikan humanistik pada anak usia dini, khususnya
dalam melihat hubungan antara praktik pembiasaan dan proses pemaknaan nilai. Berdasarkan
kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam implementasi pendidikan
humanistik dalam Kurikulum Ren Wen di TK XYZ melalui praktik dan pemaknaan guru serta
pengalaman belajar anak usia dini.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami
secara mendalam implementasi pendidikan humanistik dalam Kurikulum Ren Wen di TK XYZ,
khususnya pemaknaan guru dan praktik pembelajaran anak usia dini. Metode studi kasus dipilih karena
memungkinkan penelitian mengkaji fenomena secara mendalam dalam konteks alami sekolah melalui
berbagai sumber data (Lincoln, 2021, 3—4, 183; Hatch, 2023).
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Penelitian dilaksanakan di TK XYZ, Pantai Indah Kapuk 2, Jakarta. Partisipan dipilih secara
purposive berdasarkan keterlibatan dan peran mereka dalam implementasi pendidikan humanistik.
Partisipan terdiri atas sembilan orang, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru Ren Wen, dan
enam guru kelas jenjang Nursery dan Kindergarten. Pemilihan partisipan didasarkan pada pertimbangan
bahwa mereka memiliki pengalaman langsung dalam mengimplementasikan nilai-nilai humanistik
dalam pembelajaran. Peserta didik menjadi subjek observasi untuk melihat pengalaman belajar dan
penerapan nilai humanistik dalam kegiatan sehari-hari. Peneliti hadir secara langsung sebagai observer-
as-participant selama proses pengumpulan data.

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif terbatas, dan studi
dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap sembilan partisipan menggunakan pedoman wawancara
yang berfokus pada implementasi pendidikan humanistik, pemaknaan guru, pengalaman peserta didik,
serta faktor pendukung dan penghambat. Observasi dilakukan selama pembelajaran dan aktivitas
sekolah dengan menggunakan catatan lapangan untuk mendokumentasikan interaksi, pembiasaan, dan
praktik nilai humanistik. Dokumentasi mencakup kurikulum, perangkat pembelajaran, buku Ren Wen,
Student Etiquette Handbook, notulen rapat, serta dokumen kegiatan sekolah (Lincoln, 2021, 168—184).
Penggunaan ketiga teknik tersebut memungkinkan perbandingan data dari berbagai sumber sebagai
bagian dari triangulasi.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles & Huberman, 1994, dalam Nilam et
al., 2024, 126-133). Data kemudian dianalisis melalui open coding, axial coding, dan selective coding
untuk mengidentifikasi konsep, mengelompokkan kategori, dan menghasilkan tema penelitian (Strauss
& Corbin, 1990, dalam Sukmana dkk., 2025, 195). ChatGPT digunakan secara terbatas sebagai alat
bantu pengorganisasian data, sedangkan proses interpretasi, penentuan kategori, dan penetapan tema
dilakukan sepenuhnya oleh peneliti.

Keabsahan data dijaga melalui ketekunan pengamatan, triangulasi, dan member checking.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
sedangkan member checking dilakukan melalui klarifikasi selama wawancara dan konfirmasi ringkasan
temuan kepada beberapa partisipan untuk memastikan kesesuaian interpretasi dengan pengalaman
mereka (Rusmanto dkk., 2026, 134). Sebelum pengumpulan data, peneliti memperoleh izin dari pihak
sekolah dan meminta kesediaan partisipan untuk terlibat dalam penelitian. Identitas sekolah dan
partisipan disamarkan dalam penyajian data untuk menjaga kerahasiaan, sedangkan data yang diperoleh
digunakan untuk kepentingan penelitian.

3. Hasil

Penelitian melibatkan sembilan partisipan yang terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru Ren Wen, serta enam guru kelas jenjang Nursery dan Kindergarten yang dipilih secara purposive
untuk memberikan perspektif mengenai implementasi pendidikan humanistik di TK XYZ.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan humanistik di TK XYZ diimplementasikan
sebagai bagian dari Kurikulum Ren Wen melalui pembelajaran, budaya sekolah, dan pembiasaan
sehari-hari. Nilai welas asih, belas kasih, sukacita, dan memberi tanpa pamrih diterapkan melalui
kegiatan seperti menyapa, menjaga kebersihan, berbagi, menghormati orang lain, dan melatih
keterampilan hidup. Guru menggunakan storytelling, role play, diskusi, refleksi, dan pembiasaan dalam
kegiatan pembelajaran. Studi dokumentasi menunjukkan bahwa implementasi didukung oleh perangkat
kurikulum, Student Etiquette Handbook, serta program sekolah seperti Recycle Day dan Bamboo Bank.

Guru memaknai pendidikan humanistik sebagai proses membangun hubungan yang saling
menghargai, menghormati, dan peduli terhadap orang lain. Pemaknaan tersebut diwujudkan melalui
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keteladanan dan interaksi sehari-hari, seperti membiasakan peserta didik membantu teman, menyapa,
menjaga lingkungan, serta bertanggung jawab terhadap barang dan lingkungan sekitar. Guru berperan
sebagai pendamping dengan menyesuaikan pembelajaran terhadap karakteristik peserta didik melalui
dialog, storytelling, diskusi, dan aktivitas yang menyenangkan. Guru juga memandang implementasi
pendidikan humanistik sebagai proses yang berlangsung secara bertahap. Kolaborasi antara guru kelas
dan guru Ren Wen menjadi bagian dari upaya menjaga kesinambungan penerapan nilai dalam kegiatan
sehari-hari.

Pengalaman peserta didik dalam pembelajaran humanistik menunjukkan perbedaan sesuai
dengan tahap perkembangan usia. Pada kelompok Nursery, peserta didik membutuhkan pengalaman
yang konkret, visual, dan menyenangkan dalam mengikuti pembelajaran karena kemampuan fokus,
regulasi diri, dan pemahaman terhadap konsep moral masih berkembang. Pada kelompok Kindergarten,
peserta didik mulai mampu memahami alasan di balik aturan, meskipun kemampuan mengendalikan
respons, memahami batasan, dan meregulasi emosi masih berkembang. Dalam praktik pembelajaran,
guru memberikan perhatian pada perkembangan sosial-emosional peserta didik sebagai bagian dari
proses pembelajaran.

Faktor yang mendukung implementasi pendidikan humanistik meliputi kepemimpinan sekolah
yang reflektif, fleksibilitas kurikulum, budaya sekolah, kolaborasi antarguru, keberadaan SOP, serta
program pembiasaan. Sementara itu, faktor penghambat meliputi variasi konsistensi antar guru,
keterbatasan supervisi, beban kerja guru, karakteristik perkembangan peserta didik usia dini,
ketidaksinergian antara sekolah dan keluarga, serta kebutuhan pelatihan yang lebih sistematis bagi guru
dalam memahami dan menerapkan pendidikan humanistik.

4. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan humanistik dalam Kurikulum
Ren Wen di TK XYZ berlangsung melalui keterpaduan pembelajaran, pembiasaan, budaya sekolah,
peran guru, serta dukungan lingkungan pendidikan. Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa
meskipun nilai-nilai humanistik telah terintegrasi dalam berbagai praktik sekolah, internalisasi nilai
pada peserta didik masih lebih dominan pada pembentukan perilaku melalui pembiasaan daripada
pemahaman dan pemaknaan nilai secara mendalam. Temuan tersebut menjadi dasar untuk memahami
implementasi pendidikan humanistik melalui keterkaitan antara kurikulum, peran guru, perkembangan
peserta didik, dan ekosistem sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Ren Wen di TK XYZ berorientasi pada
pembentukan karakter dan nilai kemanusiaan melalui integrasi pembelajaran dengan pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari. Nilai welas asih, belas kasih, sukacita, dan memberi tanpa pamrih diterapkan
melalui kegiatan pembelajaran, interaksi sosial, dan budaya sekolah. Temuan ini mengonfirmasi
pandangan pendidikan humanistik yang menempatkan perkembangan moral, emosional, dan sosial
sebagai bagian penting dari tujuan pendidikan (Johnson, 2021, 2—4; Chen et al., 2023, 2).

Implementasi nilai tersebut didukung oleh perangkat kurikulum, Student Etiquette Handbook,
serta program sekolah seperti Recycle Day dan Bamboo Bank yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengalami nilai melalui aktivitas konkret. Guru menerapkan nilai melalui
storytelling, role play, diskusi, refleksi, dan pembiasaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Bella et
al. (2024, 1415), Azka dan Zulfahmi (2024, 1869), Handajani et al. (2025, 1627), Irhamna dan Purnama
(2022, 75), serta Am et al. (2023, 5495-5505) yang menekankan pentingnya pengalaman langsung,
budaya sekolah, pembiasaan, dan dukungan lingkungan dalam pembentukan nilai pada anak usia dini.

Namun, temuan utama penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan humanistik
masih lebih dominan pada pembiasaan perilaku daripada pemaknaan nilai. Peserta didik umumnya telah
mampu mengikuti aturan dan rutinitas, tetapi belum selalu memahami alasan moral di balik perilaku
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tersebut. Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara perilaku yang tampak dan internalisasi nilai
yang mendasarinya. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi pendidikan
humanistik tidak cukup ditentukan oleh keberadaan kurikulum, tetapi juga oleh kualitas guru, budaya
sekolah, serta kesesuaian strategi pembelajaran dengan tahap perkembangan anak. Amini et al. (2025,
2-3) menegaskan bahwa pendekatan humanistik juga berkaitan dengan perkembangan moral, sehingga
perubahan perilaku perlu disertai proses perkembangan pemahaman nilai. Temuan tersebut sekaligus
memperkuat pandangan Johnson (2021, 2—4) dan Chen et al. (2023, 2—-3) bahwa pendidikan humanistik
perlu melibatkan pemahaman, refleksi, dan kesadaran, bukan hanya pembentukan perilaku.

Guru memaknai pendidikan humanistik sebagai upaya membangun relasi yang menghargai,
menghormati, dan peduli terhadap peserta didik. Pemaknaan tersebut diwujudkan melalui keteladanan,
pembiasaan, storytelling, role play, dialog, dan pengalaman belajar yang konkret. Temuan ini
memperluas penelitian Bella et al. (2024, 1415), Rahmawati dan Muhroji (2022, 5791), Yulianti et al.
(2023, 5597), dan Satriani (2023, 5423) dengan menunjukkan bahwa guru dalam konteks Kurikulum
Ren Wen tidak hanya berperan sebagai teladan, tetapi juga sebagai penerjemah nilai ke dalam
pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik anak.

Peran tersebut menjadi penting karena nilai-nilai humanistik tertentu bersifat abstrak bagi anak
usia dini. Guru perlu menerjemahkan nilai menjadi tindakan dan pengalaman yang dapat diamati serta
dilakukan anak dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, temuan penelitian memperkuat pandangan
Magnesya et al. (2025, 169) mengenai pentingnya praktik pendidikan yang mempertimbangkan
kebutuhan dan perkembangan anak. Strategi yang konkret, berulang, dan dekat dengan pengalaman
anak memungkinkan nilai tidak hanya disampaikan secara verbal, tetapi dialami dalam interaksi sehari-
hari.

Meskipun demikian, penelitian menemukan adanya variasi pemahaman dan praktik antarguru.
Perbedaan pengalaman, keyakinan pedagogis, kebutuhan peserta didik, keterbatasan waktu, dan beban
kerja menyebabkan penerapan nilai belum sepenuhnya konsisten. Flint et al. (2024) menunjukkan
bahwa praktik pembelajaran guru berkaitan dengan keyakinan yang dimiliki guru serta konteks sekolah
tempat praktik tersebut berlangsung. Hal ini membantu menjelaskan bahwa perbedaan implementasi di
TK XYZ tidak semata-mata menunjukkan perbedaan komitmen individual, tetapi juga berkaitan dengan
bagaimana guru memahami pembelajaran dan merespons konteks sekolah. Temuan ini sejalan dengan
Liiftenegger dan Muth (2024) yang menunjukkan keterkaitan antara sistem keyakinan guru, tujuan
pembelajaran, dan praktik di kelas. Mesler et al. (2021) juga menunjukkan bahwa mindset guru
berkaitan dengan perkembangan growth mindset peserta didik, sehingga cara guru memandang proses
belajar dapat memengaruhi pengalaman belajar yang mereka ciptakan. Temuan ini kemudian diperkuat
oleh Zhang dan He (2025, 3—12) serta Gwada et al. (2025, 8) yang menunjukkan bahwa growth mindset
dan keyakinan pedagogis guru memengaruhi kualitas praktik pembelajaran.

Temuan tersebut memberikan implikasi teoretis bahwa implementasi pendidikan humanistik
pada anak usia dini perlu memandang guru sebagai mediator antara nilai kurikulum dan pengalaman
anak. Secara praktis, sekolah perlu memastikan bahwa pengembangan profesional guru tidak hanya
berfokus pada pemahaman isi kurikulum, tetapi juga pada kemampuan menerjemahkan nilai ke dalam
praktik yang konkret, reflektif, dan sesuai dengan perkembangan anak.

Pengalaman peserta didik dalam pembelajaran humanistik menunjukkan adanya perkembangan
sesuai dengan aspek kognitif, sosial, dan emosional. Pada kelompok Nursery, pengalaman konkret,
visual, permainan, cerita, dan aktivitas langsung menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, peserta didik Kindergarten mulai menunjukkan kemampuan memahami alasan di balik
aturan, meskipun pengendalian diri, pemahaman terhadap batasan, dan regulasi emosi masih
berkembang. Temuan ini sejalan dengan Chen et al. (2023, 2-3) dan Engeness (2021, 64) yang
menekankan pentingnya pengalaman bermakna dalam perkembangan peserta didik.
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Proses internalisasi nilai juga berlangsung melalui scaffolding, pengulangan, dialog, refleksi
sederhana, dan pendampingan yang konsisten. Guru membantu peserta didik menghubungkan
pengalaman konkret dengan nilai yang sedang dipelajari. Hal tersebut mendukung Li dan Zhang (2025,
2-3) yang menempatkan relasi positif dan pengalaman belajar bermakna sebagai bagian penting dalam
pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan holistik.

Temuan yang paling menonjol adalah adanya kesenjangan antara perilaku yang tampak dan
pemahaman terhadap nilai yang mendasarinya. Anak dapat mengikuti aturan atau menampilkan
perilaku yang diharapkan melalui pembiasaan, tetapi proses memahami alasan moral di balik tindakan
tersebut masih berkembang. Temuan ini memperluas pemahaman tentang internalisasi nilai pada anak
usia dini. Pembentukan perilaku perlu dipandang sebagai salah satu tahap dalam proses internalisasi,
bukan sebagai satu-satunya indikator keberhasilan pendidikan humanistik. Hal ini sejalan dengan
Johnson (2021, 2-4), Chen et al. (2023, 2-3), dan Brush et al. (2022, 45-46) yang menekankan
keterkaitan perkembangan kognitif, afektif, sosial, dan moral dalam proses pendidikan.

Implikasinya, evaluasi pendidikan humanistik pada anak usia dini perlu memperhatikan
perkembangan pemahaman dan kesadaran anak secara bertahap, bukan hanya kepatuhan terhadap
perilaku yang diharapkan. Dalam praktiknya, guru dapat memberikan ruang refleksi sederhana melalui
pertanyaan, percakapan, dan pengaitan pengalaman sehari-hari dengan nilai yang sedang dipelajari.

Keberlangsungan pendidikan humanistik di TK XYZ didukung oleh kepemimpinan sekolah yang
reflektif, integrasi nilai dalam kurikulum dan budaya sekolah, kolaborasi antarguru, serta sistem sekolah
yang mendukung implementasi secara konsisten. Kepemimpinan yang fleksibel memberikan ruang bagi
guru untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, SOP,
forum refleksi, koordinasi antarguru, dan berbagai program pembiasaan membantu menjaga
kesinambungan penerapan nilai. Temuan ini sejalan dengan Magnesya et al. (2025, 175), Rahmawati
dan Mubhroji (2022), Yulianti et al. (2023), Am et al. (2023, 7-8), Satriani (2023, 5423), Handajani et
al. (2025, 1627), Irhamna dan Purnama (2022, 75), serta Morgan et al. (2024, 8—10) yang menekankan
pentingnya kepemimpinan, budaya sekolah, kolaborasi, dan sistem kelembagaan dalam mendukung
implementasi nilai.

Di sisi lain, implementasi menghadapi hambatan berupa variasi pemahaman dan konsistensi
guru, keterbatasan supervisi, beban kerja, karakteristik perkembangan anak, serta ketidaksinergian
antara sekolah dan keluarga. Kershner (2021) menjelaskan bahwa kompleksitas sistem pendidikan dan
tuntutan kelembagaan dapat membatasi ruang guru untuk menjalankan praktik pendidikan secara ideal,
terutama ketika sistem lebih menekankan tuntutan dan hasil dibandingkan pengalaman belajar yang
bermakna. Dalam konteks TK XYZ, temuan mengenai beban kerja, banyaknya tuntutan, dan
keterbatasan supervisi menunjukkan bahwa implementasi pendidikan humanistik juga dipengaruhi oleh
kondisi struktural sekolah. Kondisi tersebut diperkuat oleh Gwada et al. (2025, 8), Dearly et al. (2025,
240-242), dan Engeness (2021, 63—64). Selain itu, kebutuhan pelatihan berkelanjutan menunjukkan
bahwa implementasi pendidikan humanistik memerlukan penguatan kapasitas guru secara sistematis
(Dewi et al., 2025, 72).

Secara teoretis, temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan humanistik pada anak usia dini
tidak dapat dipahami hanya sebagai praktik yang berlangsung di ruang kelas. Implementasinya
merupakan proses yang terbentuk melalui interaksi antara kurikulum, guru, peserta didik,
kepemimpinan sekolah, budaya kelembagaan, dan keluarga. Secara praktis, sekolah perlu membangun
sistem pendukung yang memungkinkan guru memperoleh pelatihan, supervisi, ruang refleksi, dan
kolaborasi yang memadai. Penguatan komunikasi dengan keluarga juga diperlukan agar nilai yang
diperkenalkan di sekolah dapat memperoleh kesinambungan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu lembaga pendidikan anak usia
dini sehingga temuan bersifat kontekstual. Waktu pengumpulan data yang terbatas juga belum
sepenuhnya menggambarkan perkembangan internalisasi nilai dalam jangka panjang. Selain itu,
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observasi belum mencakup seluruh konteks kehidupan peserta didik, khususnya di lingkungan keluarga,
sehingga pengalaman anak di luar sekolah belum dapat dipahami secara menyeluruh.

Keterbatasan tersebut membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk melibatkan lebih
banyak lembaga dengan karakteristik dan konteks yang berbeda serta menggunakan desain longitudinal
untuk melihat perkembangan internalisasi nilai dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian
selanjutnya juga dapat mengkaji peran keluarga dan efektivitas strategi reflektif dalam membantu anak
mengembangkan pemahaman dan pemaknaan nilai humanistik.

5. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan humanistik dalam Kurikulum Ren Wen di TK
XYZ telah diimplementasikan secara sistematis melalui pembelajaran, budaya sekolah, pembiasaan,
dan kolaborasi antarpihak. Guru memaknai pendidikan humanistik sebagai proses membangun relasi
yang menghargai, peduli, dan memanusiakan peserta didik melalui keteladanan serta pengalaman
belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Namun, internalisasi nilai pada peserta didik
masih lebih dominan pada pembiasaan perilaku daripada pemahaman terhadap makna dan alasan moral
yang mendasarinya. Proses tersebut berlangsung bertahap dan dipengaruhi oleh perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional anak. Konsistensi implementasi juga dipengaruhi oleh variasi pemahaman guru,
keterbatasan supervisi dan pelatihan, beban kerja, serta sinergi antara sekolah dan keluarga. Di sisi lain,
kepemimpinan sekolah, integrasi nilai dalam kurikulum, kolaborasi antarguru, dan dukungan sistem
menjadi fondasi penting bagi keberlangsungan pendidikan humanistik. Dengan demikian, temuan
penelitian menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan humanistik pada anak usia dini tidak cukup
ditandai oleh kemampuan anak menunjukkan perilaku positif, tetapi juga oleh berkembangnya
pemahaman dan kesadaran terhadap makna nilai secara bertahap.
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